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Abstrak
Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang merupakan reksa dana yang bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan nilai investasi dalam jangka panjang dan memperoleh pendapatan yang berkelanjutan kepada pemodal yang hendak mengikuti Syariah Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggagas perspektif syariah terhadap reksa dana danareksa syariah berimbang. Studi kasus ini dilakukan di PT. Danareksa perwakilan Surabaya dengan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa perspektif syariah terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang mengacu pada tujuan muamalah yang didasarkan pada Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 77. Perspektif syariah terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang ditinjau dari segi manajer investasi dan Kebijakan sistem bagi hasil dengan akad mudharabah di dalam reksa dana danareksa syariah berimbang.
Kata kunci:    Reksa Dana, Danareksa Shariah Berimbang, Manajemen Investasi.
Abstract

Mutual funds of Danareksa Shariah Berimbang is one kind of mutual fund that obtain growth value of long term investment and to reach sustainable  income for investor whowanted to follow a rule of shariah. The purpose of this study to find out  shariah perspective toward mutual fund of Danareksa Shariah Berimbang. This case study was conducted in PT. Danareksa branch Surabaya using qualitative descriptive methods. The result of this study showed that shariah perspective toward mutual fund of Danareksa Shariah Berimbang refer to muamalah purpose according the Qur’an al Qashash 77 verse. Shariah perspective toward mutual fund of danareksa shariah berimbang refer to investment managers and system policy for results with the mudharabah contract mutual funds of Danareksa Shariah Berimbang.
Keywords: Mutual Funds, Danareksa Shariah Berimbang, Investment Management.
Pendahuluan

Islam adalah agama universal yang tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, melainkan juga mengatur hubungan sesama makhluk hidup. Hubungan yang terjalin antar sesama makhluk hidup diatur di dalam hukum muamalah. Hukum muamalah merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur hubungan  antara seseorang dan orang lain. Sehingga, pada dasarnya hukum-hukum yang dijelaskan dalam ajaran muamalah adalah untuk menciptakan kemaslahatan bagi manusia dengan memperhatikan keadaan, waktu dan tempat. 
Dalam hal ini, aplikasi hukum Islam yang termasuk muamalah adalah kegiatan investasi. Investasi merupakan suatu aktivitas muamalah yang tidak terlepas dari kaidah fiqh. Dalam Islam tidak ada perbedaan pendapat mengenai pemberian modal usaha kepada orang lain dengan sistem pembagian keuntungan/kerugian dimana secara syariah lebih dikenal dengan bagi hasil dalam bentuk mudharabah. 
Di era globalisasi yang mengacu pada hukum muamalah, umat Islam dihadapkan pada realita kehidupan, yaitu mengenai masalah ekonomi dan keuangan. Banyak produk investasi yang dikembangkan untuk menarik perhatian masyarakat luas, khususnya masyarakat yang memiliki kelebihan dana, dimana salah satu produk tersebut adalah mutual fund. Mutual Fund atau yang lebih dikenal dengan sebutan reksa dana merupakan salah satu produk yang diluncurkan pemerintah Indonesia. Reksa dana merupakan sarana dari cara berinvestasi secara kolektif dimana seluruh dana yang telah terkumpul ditempatkan ke dalam sebuah portofolio (efek) berdasarkan kebijakan investasi yang diterapkan oleh manajer investasi. Menurut Manurung dalam Reksa Dana Investasiku (2008:2), terdapat berbagai jenis reksa dana, salah satunya adalah reksa dana campuran.
Reksa dana campuran merupakan reksa dana yang memiliki kebebasan untuk mengatur komposisi asetnya, baik saham, obligasi, maupun instrumen pasar uang. Imbal hasil dan resiko pada reksa dana campuran relatif lebih tinggi dibandingkan reksa dana obligasi. Reksa dana campuran lebih ditujukan bagi investor yang bersifat moderat, yaitu investor yang menginginkan pertumbuhan investasi yang cukup tinggi dan sanggup menoleransi adanya fluktuasi atas nilai investasi, dan memiliki jangka waktu investasi antara 3 sampai 5 tahun. Reksa dana campuran terdiri dari beberapa produk diantaranya Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang. Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang merupakan reksa dana yang bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan nilai investasi dalam jangka panjang dan memperoleh pendapatan yang berkelanjutan kepada pemodal yang hendak mengikuti syariah Islam. 
Berdasarkan latar belakang di atas, artikel ini menggagas mengenai perspektif syariah terhadap reksa dana danareksa syariah berimbang. Gagasan pokok dari artikel ini mencakup dua hal, yaitu pertama, bahwa reksa dana danareksa syariah berimbang merupakan produk yang mengacu pada kebijakan syariah Islam dimana produk tersebut berlaku secara global di dunia. Kedua, bentuk mudharabah yang terjadi pada reksa dana danareksa syariah berimbang berdasarkan pada sistem bagi hasil. Berdasarkan gagasan tersebut, artikel ini menyisakan sebuah pertanyaan, yaitu bagaimana perspektif syariah terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang?.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan strategi  studi  kasus. Pendekatan  kualitatif  digunakan  untuk menjawab pertanyaan penelitian yang  mengharuskan  peneliti  untuk melakukan  eksplorasi  secara  mendalam terhadap  permasalahan  yang  diajukan. Studi  kasus  sebagai  suatu  strategi penelitian  digunakan  dalam  penelitian ini  dengan  beberapa  alasan. Metode deskriptif, yaitu suatu metode analisa yang terlebih dahulu mengumpulkan data yang ada kemudian diklasifikasikan, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti untuk menarik perhatian generalisasi yang bersifat umum.  
Definisi Reksa Dana 
Reksa dana merupakan sarana dari cara berinvestasi secara kolektif dimana seluruh dana yang telah terkumpul ditempatkan ke dalam sebuah portofolio (efek) berdasarkan kebijakan investasi yang diterapkan oleh manajer investasi. Dalam Undang-undang Pasar Modal Indonesia, No.8 Tahun 1995 Pasal 1 ayat 27, Tandelilin (2007:20) Reksa dana diartikan sebagai suatu wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal. Seluruh dana yang telah terkumpul diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi. 
Perubahan nilai yang terjadi di dalam portofolio efek di dalam reksa dana mengacu pada nilai aset bersih (NAB). Nilai aset bersih digunakan sebagai tolak ukur yang berfungsi untuk memantau hasil kinerja portofolio suatu reksa dana. Besarnya NAB dapat berfluktuatif setiap hari, tergantung pada perubahan nilai efek dari sebuah portofolio. NAB per saham/unit dihitung setiap hari oleh bank kustodian setelah mendapat data dari bursa dan nilainya dapat dilihat dari surat kabar setiap harinya. Meningkatnya nilai aset bersih mengindikasikan bahwa nilai investasi pemegang saham/unit penyertaan bertambah. Sebaliknya, menurunnya nilai aset bersih mengindikasikan bahwa nilai investasi pemegang saham/unit penyertaan berkurang. 
Sementara itu, pengertian Reksa dana syariah (Islamic Investment Funds) tidak jauh berbeda dengan reksa dana pada umumnya. Menurut Iggi (2000:73) dalam penelitiannya mengenai manajemen portofolio pada reksa dana syariah di Malaysia. Reksa dana syariah dianggap sebagai bentuk investasi kolektif yang memungkinkan bagi investor dengan tujuan investasi sejenis. Berdasarkan definisi tersebut disimpulkan bahwa reksa dana syariah didirikan dalam rangka mengakomodasi kepentingan masyarakat Indonesia dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sekelompok investor yang menginginkan perolehan pendapatan melalui kegiatan investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Reksa Dana Syariah di Indonesia

Di Indonesia, Reksa dana syariah pertama kali dikenalkan pada tahun 1997. Sepak terjang danareksa dalam mengelola Reksa dana syariah memperoleh tantangan yang cukup besar, yaitu pada pertengan tahun 1999, tepatnya pada saat bangsa Indonesia dilanda krisis. Pada saat itu, danareksa mendapat kepercayaan untuk mengelola investasi syariah dari Islamic Development Bank yang berkantor pusat di Jeddah-Saudi Arabia dengan skema mudharabah (bagi hasil) senilai USD 12,5 juta. Melalui skema mudharabah (bagi hasil) ini, danareksa aktif berinvestasi di bursa dengan tujuan untuk meningkatkan nilai investasi investor. Selain itu, danareksa juga bertujuan untuk mengembalikan kepercayaan investor terhadap bursa yang sedang terpuruk pada saat itu.
Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang
Reksa dana danareksa syariah berimbang adalah reksa dana terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) berdasarkan undang-undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya. Danareksa syariah berimbang bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan nilai investasi dalam jangka panjang dan memperoleh pendapatan yang berkelanjutan kepada pemodal yang hendak mengikuti syariah Islam. Kekayaan danareksa syariah berimbang akan diinvestasikan minimum 25% (Dua Puluh Lima per Seratus) hingga maksimum 75% (Tujuh Puluh Lima per Seratus) dalam Efek Ekuitas dan minimum 25% (Dua Puluh Lima per Seratus) hingga maksimum 75% (Tujuh Puluh Lima per Seratus) dalam efek hutang dan instrumen pasar uang dengan mengikuti syariah Islam. Danareksa syariah berimbang memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
a. Batasan Investasi
Danareksa syariah berimbang tidak akan membeli saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang jenis dan ruang lingkup kegiatan usahanya tidak sesuai dengan prinsip syariah Islam, yaitu perusahaan yang memproduksi, memakai atau memberikan jasa-jasa yang tidak sesuai dengan syariah Islam.

b. Keberadaan Dewan Pengawas Syariah
Dewan Pengawas Syariah bertugas memberikan arahan kegiatan Manajer Investasi agar senantiasa sesuai dengan syariah Islam.
c. Tata Cara Investasi
Investasi dalam danareksa syariah berimbang dilakukan dengan menghindari gharar (resiko yang tidak wajar) dan maysir (bersifat judi).

d. Penyisihan Pendapatan
Pendapatan yang tidak sesuai dengan syariah Islam harus disisihkan dan akan dikeluarkan dari hasil investasi danareksa syariah berimbang dalam bentuk shadaqah. Penyaluran shadaqah ini akan diaudit dalam laporan keuangan.

e. Penyaluran Zakat Maal

Manajer Investasi menawarkan jasa untuk memotong dan menyalurkan Zakat Maal para Pemegang Unit Penyertaan.
Manajer Investasi

Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan asuransi, dana pensiun dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya berdasarkan peraturan perundang-undangan. Menurut Dewan Syariah Nasional no:20/DSN-MUI/IV/2001, Bapepam dan LK (2011) dalam Pedoman Pengelolaan Reksadana Terproteksi, Reksadana Dengan Penjaminan, dan Reksadana Indeks, manajer investasi adalah pihak yang bertugas mengelola Portofolio Efek pada segala jenis reksa dana untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah, kecuali perusahaan asuransi, dana pensiun dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya dimana pengelolaan portofolio investasinya sesuai dengan kebijakan investasi yang tercantum dalam prospektus masing-masing reksa dana berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Bank Kustodian

Bank Kustodian adalah pihak yang memberikan jasa penitipan efek dan harta lain yang berkaitan dengan efek serta jasa lain, termasuk menerima deviden, bunga dan hak-hak lain menyelesaikan transaksi efek dan mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya (Danareksa, 2012). Bank kustodian mengamankan aset perusahaan ataupun perorangan. bank kustodian sebagai penghimpun data kolektif dari asset seperti saham, obligasi dan melaksanakan penagihan penjualan, menerima deviden, menyelesaikan transaksi penjualan maupun pembelian, melaksanakan transaksi valuta asing dan menyajikan laporan atas aktivitas sebagai kustodian pada kliennya.
Mekanisme Pengelolaan Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang

Pedoman pelaksanaan investasi dalam reksa dana danareksa syariah berimbang diatur oleh Dewan Syariah Nasional di dalam fatwa no:20/DSN-MUI/IV/2001 pasal 2 mengenai mekanisme kegiatan reksa dana danareksa syariah berimbang.
Gambar 2.1. Mekanisme Pengelolaan Danareksa Syariah Berimbang
Sumber: Danareksa Investment Management
Nilai Aset Bersih

Nilai Aset Bersih (NAB) di dalam reksa dana dibagi menjadi dua, yaitu NAB portofolio dan NAB per Unit. NAB portofolio adalah nilai pasar yang wajar dari suatu efek dan kekayaan lain dari reksa dana dikurangi seluruh kewajibannya. NAB reksa dana akan diumumkan setiap Hari Bursa. Metode Penghitungan NAB reksa dana harus dilakukan sesuai dengan Peraturan perundang-undangan yang berlaku, kebijakan dan persetujuan Otorisasi Jasa Keuangan (OJK). 
Sementara itu, NAB per Unit adalah total NAB dibagi dengan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh seluruh Pemegang Unit Penyertaan. NAB per Unit dipublikasikan setiap Hari Bursa melalui surat kabar yang memiliki skala peredaran nasional.
Mudharabah
Islam sebagai agama universal mengatur beberapa bentuk kerjasama, satu diantaranya adalah bentuk kerjasama antara pemilik modal dengan seseorang yang pakar dalam bergadang. Dalam fiqh, bentuk kerjasama tersebut disebut dengan mudharabah. Menurut Ulama Hanafiyyah, mudharabah merupakan akad syirkah dalam laba, dimana satu pihak berkedudukan sebagai pemilik harta dan pihak lain sebagai pemilik jasa. Sementara itu, Syaikh Syihab dan Umairah berpendapat bahwa mudharabah adalah seseorang yang menyerahkan harta mereka kepada pihak lainuntuk ditijarahkan dan keuntungan secara bersama-sama. Berdasarkan definisi tersebut, maka mudharabah adalah bentuk kerjasama yang terjalin diantara dua pihak atau lebih, dimana pihak pertama berkedudukan sebagai pemilik dana sedangkan pihak kedua sebagai pengelola dana.
Sistem Bagi Hasil dengan akad Mudharabah pada Reksa Dana Syariah
Bagi hasil merupakan salah satu rukun mudharabah. Sistem bagi hasil harus dinyatakan secara jelas. Islam sendiri tidak memberikan ketentuan yang pasti tentang kadar bagi hasil yang diperoleh oleh masing-masing pihak yang melakukan perjanjian mudharabah. Salah satu prinsip penting yang diajarkan Islam dalam perjanjian mudharabah adalah pembagian dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati di awal kontrak, yang dilakukan dengan penuh kerelaan dan tidak merugikan pihak manapun. Dalam pedoman pelaksanaan investasi untuk reksa dana syariah yang diatur oleh Dewan Pengawas Syariah, terdapat beberapa karakteristik sistem mudharabah, diantaranya:
a. Pembagian keuntungan antara pemilik dana yang diwakili oleh manajer investasi dan penggunaan investasi berdasarkan pada proporsi yang telah disepakati kedua belah pihak melalui manajer investasi sebagai wakil dan tidak ada jaminan atas hasil investasi tertentu kepada pemilik dana.
b. Pemilik dana hanya menanggung resiko sebesar dana yang telah diberikan.

c. Manajer investasi sebagai wakil tidak menanggung resiko kerugian atas investasi yang dilakukan sepanjang bukan karena kelalaiannya.

Sementara itu, dalam pedoman pelaksanaan investasi untuk reksa dana syariah yang diatur oleh Dewan Pengawas Syariah, dalam pasal 11 juga mengatur mengenai penentuan dan pembagian hasil investasi, meliputi:
a. Hasil investasi yang diterima dalam harta bersama milik pemodal dalam Reksa Dana Syari'ah akan dibagikan secara proporsional kepada para pemodal. 
b. Hasil investasi yang dibagikan harus bersih dari unsur non-halal, sehingga Manajer Investasi harus melakukan pemisahan bagian pendapatan yang mengandung unsur non halal dari pendapatan yang diyakini halal (tafriq al-halal min al-haram).
c. Penghasilan investasi yang dapat diterima oleh Reksa Dana Syari'ah adalah:

1. Dari saham dapat berupa:

a) Dividen yang merupakan bagi hasil atas keuntungan yang dibagikan dari laba yang dihasilkan emiten, baik dibayarkan dalam bentuk tunai maupun dalam bentuk saham.

b) Rights yang merupakan hak untuk memesan efek lebih dahulu yang diberikan oleh emiten.

c) Capital gain yang merupakan keuntungan yang diperoleh dari jual-beli saham di pasar modal.

2. Dari Obligasi yang sesuai dengan syari’ah dapat berupa:

a) Bagi hasil yang diterima secara periodik dari laba emiten.

3. Dari Surat Berharga Pasar Uang yang sesuai dengan syari’ah dapat berupa:
a) Bagi hasil yang diterima dari issuer.
4. Dari Deposito dapat berupa:
a) Bagi hasil yang diterima dari bank-bank Syari'ah.
d. Perhitungan hasil investasi yang dapat diterima oleh Reksa Dana Syari'ah dan hasil investasi yang harus dipisahkan dilakukan oleh Bank Kustodian dan setidak-tidaknya setiap tiga bulan dilaporkan kepada Manajer Investasi untuk kemudian disampaikan kepada para pemodal dan Dewan Syari'ah Nasional.
e. Hasil investasi yang harus dipisahkan yang berasal dari non halal akan digunakan untuk kemaslahatan umat yang penggunaannya akan ditentukan kemudian oleh Dewan Syari'ah Nasional serta dilaporkan secara transparan.
PT. Danareksa Investment Management

PT. Danareksa Investment Management didirikan pada tanggal 1 Juli 1992 dengan Akta nomor 26 dibuat di hadapan Imas Fatimah, SH, notaris di Jakarta dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan nomor C2-7283.HT.01.01.TH.92 pada tanggal 3 September 1992 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia nomor 5391 tanggal 27 Oktober 1992, Tambahan Berita Negara nomor 86. Untuk menjalankan kegiatan usahanya sebagai suatu wadah investasi, PT. Danareksa Investment Management telah memperoleh izin sebagai Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor KEP-27/PM-MI/1992 tanggal 9 Oktober 1992 (Reksadana-Danareksa Investment Management).
PT. Danareksa Investment Management memiliki beberapa visi dan misi, diantaranya:

1. Visi PT. Danareksa Investment Management
Menjadi perusahaan penyedia jasa keuangan yang terbaik di regional.

2. Misi PT. Danareksa Investment Management
a. Menciptakan nilai tambah bagi stakeholder melalui layanan keuangan terutama  di bidang pasar modal.
b. Mendorong perkembangan dan edukasi mengenai pasar modal di Indonesia.
Definisi dan Landasan Hukum Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang
Reksa dana diartikan sebagai suatu wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal. Seluruh dana yang telah terkumpul diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi. Reksa dana syariah berimbang merupakan reksa dana campuran dimana efek yang terkandung di dalamnya tidak hanya mengacu pada saham saja, melainkan juga berdasarkan pada pasar uang syariah dan obligasi syariah. Reksa dana ini bertujuan untuk  mendapatkan pertumbuhan nilai investasi dalam jangka panjang dan memperoleh pendapatan yang berkelanjutan kepada pemodal yang hendak mengikuti syariah Islam.
Instrumen investasi reksa dana campuran ini adalah pasar uang syariah dan obligasi syariah yang diterbitkan oleh pemerintah. Sedangkan instrumen efek saham syariah mengacu pada kinerja Jakarta Islamic Index. Reksa dana campuran ini merupakan reksa dana terbuka berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) berdasarkan pada Undang-undang Nomor 8 tahun 1995 mengenai Pasar Modal. KIK merupakan kontrak yang dibuat antara manager investasi dan bank kustodian dimana kontrak tersebut mengikat pemegang unit penyertaan yang bertindak sebagai investor. Melalui kontrak tersebut manager investasi diberi wewenang untuk melaksanakan investasi penitipan dan administrasi investasi kolektif.
KIK dalam reksa dana danareksa syariah berimbang berbentuk unit trust yang terdiri dari unit-unit yang tidak terdaftar di bursa efek yang bukan merupakan badan hukum. Pemilik harta kekayaan dalam hukum adalah subyek hukum, yaitu orang perorangan dan badan hukum. Reksa dana bukanlah badan hukum karena reksa dana tidak dapat menjadi pemilik dari suatu harta kekayaan.
Perspektif Syariah Terhadap Pengelolaan Reksa Dana Danareksa Syariah Berimbang
Dalam perspektif syariah terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang terdapat tujuan muamalah yang didasarkan pada Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 77, pertama pengabdian kepada Allah. Kedua, berorientasi pada kehidupan akhirat. Ketiga, menyisihkan sebagian harta yang Allah berikan untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan. Keempat, tidak melakukan kerusakan lingkungan. Perspektif syariah sendiri terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang ditinjau dari dua aspek, yaitu:

a. Dari segi manajer investasi
Dalam reksa dana danareksa syariah berimbang, yang menjadi tolok ukur kinerja reksa dana campuran ini adalah pendapatan rata-rata antara tingkat pendapatan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (50%) dan pertumbuhan Jakarta Islamic Index (50%). Manajer investasi bermaksud membeli efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri. Namun, pelaksanaan pembelian efek tersebut baru dapat dilaksanakan setelah tercapainya kesepakatan mengenai tata cara pembelian, penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain sehubungan dengan pembelian efek tersebut antara manajer investasi dan bank kustodian.
Dalam Al-Fiqh Al-Islami (1994:108),  ulama Hanafiyah berpendapat bahwa manajer investasi berhak mengelola modal yang diperoleh dari pemilik dana serta manajer investasi diperbolehkan menyerahkan modal tersebut kepada pihak lain (emiten) atas izin pemilik modal, namun dana tersebut tetap di bawah tanggung jawab manajer investasi sebagai pihak kedua. Ulama Malikiyah sependapat dengan ulama Hanafiyah, yaitu apabila modal tersebut diserahkan kepada pihak lain atas izin pemilik modal, maka diperbolehkan dan hukumnya sah. Namun, apabila tanpa izin pemilik modal maka hukumnya tidak sah. Dilihat dari beberapa pendapat ulama di atas, maka manajer investasi menginvestasikan modal yang diperoleh ke dalam instrumen efek sesuai dengan akad yang mengikatnya. 
Dengan demikian, selama masih ada wewenang atau izin dari pihak pertama (investor) dalam pengelolaan dana yang dilakukan pihak kedua (manajer investasi), maka akad wakalah masih berlangsung dikarenakan manajer investasi bekerja sesuai dengan akad tersebut. Namun, apabila manajer investasi memberikan dana pihak pertama kepada pihak lain tanpa izin dari investor sebagai pemilik dana, maka perjanjian kerja sama menjadi batal dikarenakan manajer investasi telah bekerja di luar aturan akad wakalah yang merupakan bagian dari prospektus.
b. Dari segi bagi hasil dengan akad mudharabah
Transaksi yang terjadi di dalam reksa dana danareksa syariah berimbang adalah menjual dan membeli. Akad yang terkandung di dalam reksa dana danareksa syariah berimbang adalah akad mudharabah. Mudharabah merupakan sistem bagi hasil atas hasil investasi yang dilakukan seperti pada zaman rasulullah. Investasi pada reksa dana syariah dengan akad mudharabah merupakan salah satu bentuk kerja sama yang mengacu pada tujuan muamalah karena investasi itu sendiri membawa kemashalatan yang pernah menjadi tradisi pada zaman Rasulullah SAW. 
Kebijakan sistem bagi hasil dengan akad mudharabah yang dimaksud di dalam reksa dana danareksa syariah berimbang adalah hasil investasi danareksa syariah berimbang akan diinvestasikan kembali ke dalam portofolio danareksa syariah berimbang sehingga akan meningkatkan nilai aset bersihnya. Pemegang unit penyertaan yang ingin menikmati keuntungan dari investasinya atau membutuhkan likuiditas dapat menjual sebagian atau seluruh unit penyertaan yang dimiliki sesuai ketentuan dalam prospektus.
Sementara itu, investor juga memperoleh hak bagian atas hasil likuidasi. Dalam hal danareksa syariah berimbang dibubarkan dan dilikuidasi, maka hasil likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang unit penyertaan. Dalam hal masih terdapat dana hasil likuidasi yang belum diambil oleh pemegang unit penyertaan dan/atau terdapat dana yang tersisa setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada pemegang unit penyertaan yang ditetapkan oleh manajer investasi, maka:
1. Jika bank kustodian telah memberitahukan dana tersebut kepada pemegang unit penyertaan sebanyak 3 (Tiga) kali dalam tenggang waktu masing-masing 2 (Dua) minggu serta telah mengumumkannya dalam surat kabar harian yang berperadaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro di bank kustodian selaku bank umum, atas nama bank kustodian untuk kepentingan pemegang unit penyertaan yang belum mengambil dana hasil likuidasi dan/atau untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan yang tercatat pada saat likuidasi, dalam jangka waktu 3 (Tiga) tahun.

2. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan kepada rekening giro tersebut.

3. Apabila dalam jangka waktu 3 (Tiga) tahun tidak diambil oleh pemegang unit penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh bank kustodian kepada pemerintah Indonesia untuk keperluan pengembangan industri pasar modal.

Kesimpulan 

Perspektif syariah terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang mengacu pada tujuan muamalah yang didasarkan pada Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 77. Perspektif syariah terhadap pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang ditinjau dari dua aspek, yaitu 
1) Dalam hukum Islam, manajer investasi diperbolehkan untuk menyerahkan dana dari pemilik modal kepada pihak lain, namun manajer investasi tetap bertanggung jawab atas harta tersebut karena harta tersebut berkedudukan sebagai dana amanah (titipan), dan
2) Kebijakan sistem bagi hasil dengan akad mudharabah di dalam reksa dana danareksa syariah berimbang adalah hasil investasi danareksa syariah berimbang yang diinvestasikan kembali ke dalam portofolio danareksa syariah berimbang, akan meningkatkan nilai aset bersihnya. Sementara itu, Dalam hal danareksa syariah berimbang dibubarkan dan dilikuidasi, maka hasil likuidasi harus dibagi secara proporsional menurut komposisi jumlah unit penyertaan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang unit penyertaan. 
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, mengacu pada perspektif syariah maka penerapan pengelolaan reksa dana danareksa syariah berimbang pada PT. Danareksa Investment Management dapat disajikan secara sistematis ke dalam portofolio.
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